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Abstract 
Parental Perspective on the Representation of Smart Kids. The dynamic exposure 
of media and technology triggers some changes in the society’s paradigm, including 
those in the education field. The concept of smart kids came into question. Visual 
communication designer needs to understand the social and psychological background 
of their audience in order to deliver the suitable message in the form of design work. 
They need to design the visual for smart kids, to represent brands that closely linked with 
children’s intelligence. This inductive-qualitative research aims to explore the visual 
preferences of smart kids from the mothers perspective, by generating some patterns 
that were derived from the interviews. Results from this research shows that smart kids 
are those who can generate many solutions to overcome their problems. Visually, the 
mother’s preferences tend to incorporate familiar elements with their daily life, which 
in turn lead them to one absolute universal meaning. 
Keywords: representation, visual, smart kids, parental perspective
Abstrak 
Representasi Visual Anak Cerdas dari Sudut Pandang Orang Tua. Paparan media 
dan teknologi yang berkembang dinamis mengakibatkan terjadinya perubahan pola 
pikir masyarakat dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan. Konsep kecerdasan 
anak kembali dipertanyakan. Di sisi lain desainer komunikasi visual harus mampu 
merancang visualisasi anak cerdas jika berhadapan dengan brand yang identik dengan 
kecerdasan anak. Mereka harus memahami latar belakang sosial dan psikologis audiens 
agar dapat mengkomunikasikan ide anak cerdas yang relevan melalui rancangan 
visualnya. Penelitian ini bertujuan menggali preferensi visualisasi anak cerdas dari 
sudut pandang ibu. Penelitian induktif kualitatif ini berusaha menemukan pola dari 
data yang diperoleh melalui wawancara mendalam. Hasil penelitian menunjukkan anak 
cerdas adalah anak yang bisa menghadirkan beragam solusi untuk mengatasi persoalan 
apa pun. Ciri-cirinya adalah banyak ide dan multitalenta. Para ibu lebih menekankan 
hasil dibandingkan proses. Preferensi visualisasi para ibu adalah visual dengan elemen-
elemen yang akrab dengan kehidupan sehari-hari sehingga menggiring mereka pada 
satu makna mutlak universal. 
Kata kunci: representasi, visual, anak cerdas, sudut pandang orang tua




Desainer komunikasi visual merupakan profesi yang bertugas mengkomunikasikan ide dengan 
cara mentransformasi pesan menjadi visual dan teks (Visual Communication Design, 2018). 
Oleh karena itu kemampuan yang wajib dikuasai oleh seorang desainer komunikasi visual 
adalah merancang visualisasi. 
Apakah yang disebut dengan visualisasi? Oleh banyak ahli, visualisasi dipandang sebagai 
representasi visual yang bukan merupakan gambaran sebenarnya dari sebuah benda, melainkan 
terbentuk oleh refleksi daya pikir manusia (Barat, 2007). Visual, seperti halnya representasi 
lainnya, bukanlah refleksi netral dari realitas, melainkan sebuah perwakilan; bukanlah cermin 
dunia, melainkan interpretasi dunia (Midalia, 1999). Oleh karena itu interpretasi terhadap 
sebuah visual merupakan proses sosial di mana faktor kultural, ekonomi, politik dan interaksi 
sosial menjadi penentu bagaimana visual itu diserap dan dipahami untuk kemudian direspon. 
Makna visualisasi dalam konteks masyarakat tertentu dapat direspon berbeda jika dikonsumsi 
oleh masyarakat di daerah dan waktu yang berbeda. Makna ini dikenal dengan istilah konotatif.
Agar visualisasi diintepretasikan dengan tepat oleh masyarakat yang menjadi audiens, desainer 
komunikasi visual harus memahami latar belakang budaya serta psikologis audiens-nya. 
Sehubungan dengan hal itu, tantangan desainer komunikasi visual makin berat. Paparan media 
dan teknologi yang berkembang dengan sangat dinamis menyebabkan pola pikir masyarakat 
bergerak tak kalah cepat. Seperti yang diungkapkan oleh Marshall McLuhan pada tahun 
1980 dalam teori Technological Determinism, kemajuan teknologi, yang menyebabkan dunia 
menjadi sempit karena dengan mudah saling terhubung layaknya sebuah desa, mengakibatkan 
perubahan sosial dalam diri masyarakat (Severin & Tankard, 2001). Untuk merancang 
visualisasi yang relevan bagi audiens, para desainer komunikasi visual haruslah paham dan 
tanggap terhadap perubahan sosial, baik itu faktor kultural, ekonomi, politik maupun hal 
lain, yang menyebabkan perubahan pola pikir masyarakat. Mereka harus mampu merancang 
visualisasi yang mengandung makna konotatif yang dapat diintepretasikan secara tepat oleh 
audiens-nya.
Salah satu perubahan yang terasa sangat nyata adalah dalam bidang pendidikan. Dahulu, 
mayoritas model pendidikan di Indonesia bersifat dogmatis, opresif, namun sekarang model 
pendidikan bergerak ke arah sifat partisipatif di mana sekolah memposisikan diri sebagai 
fasilitator. Pendidikan di sekolah tidak lagi terpusat pada guru, melainkan siswa. Berbagai 
perdebatan juga terus terjadi, seperti apakah pendidikan seharusnya lebih mementingkan 
proses dibandingkan hasil. Kekhawatiran melanda sekolah-sekolah karena sekarang ini 
beberapa perusahaan besar di dunia seperti Google, Apple, IBM tidak lagi mewajibkan para 
karyawannya memiliki ijazah akademis (Connley, 2018). Di tengah arus perubahan yang 
melanda dunia pendidikan, muncullah sebuah tanda tanya besar yaitu bagaimana orang tua 
di zaman sekarang mempersepsi konsep kecerdasan? Bagaimanakah kriteria anak cerdas 
menurut mereka? Apakah prestasi akademis yang sering kali dikaitkan dengan kecerdasan 
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masih penting? Di antara 3 macam kecerdasan; kognitif, psikomotorik dan afektif, mana yang 
masih dianggap paling merepresentasikan konsep anak cerdas?
Dalam kaitannya dengan desain komunikasi visual, konsep anak cerdas harus dipahami ketika 
para desainer komunikasi visual berhadapan dengan berbagai brand yang identik dengan 
kecerdasan anak seperti susu, vitamin, suplemen, pendidikan dan sebagainya. Para desainer 
komunikasi visual harus mampu merancang visualisasi anak cerdas dengan makna konotatif 
yang tepat di mata audiens. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menggali preferensi 
visualisasi anak cerdas dari sudut pandang orang tua. Bagaimana visualiasi yang makna 
konotatifnya paling tepat untuk mengintepretasikan anak cerdas? Hasil penelitian ini dapat 
menjadi referensi visual bagi para desainer komunikasi visual untuk merancang visualiasi 
anak cerdas agar relevan dengan audiens.
Metode
Penelitian ini merupakan penelitian induktif kualitatif yang menggunakan metode grounded 
theory. Grounded theory adalah metode untuk menemukan pola dalam data, menghasilkan 
teori dari data (Corbin, 1990). Langkah penelitian yang dilakukan meliputi:
1. Persiapan
Kegiatan persiapan meliputi 2 hal:
a. Mempersiapkan kriteria orang-orang yang akan diwawancarai dan mengumpulkan 
orang-orang yang sesuai dengan kriteria tersebut. Kriteria ini disusun berdasarkan 
teori segmentasi pasar yang terdiri atas variabel geografi (membagi pasar berdasarkan 
lokasi/kawasan), demografi (meliputi tingkat profesi, penghasilan, pendidikan, agama, 
keturunan), psikografi (meliputi gaya hidup dan kepribadian), tingkah laku (meliputi 
pengetahuan, sikap) (Kotler, 1995). 
b.  Merancang alat bantu peraga visual untuk kebutuhan wawancara. Alat bantu 
peraga visual ini disusun berdasarkan kemampuan berpikir manusia dalam proses 
pembelajaran sesuai dengan interpretasi para peneliti. Kemampuan berpikir manusia 
dalam proses pembelajaran terdiri atas kognitif (aspek yang berkaitan dengan 
perkembangan otak seperti nalar atau proses berpikir), afektif (aspek yang berkaitan 
dengan emosi), psikomotorik (kemampuan yang berkaitan dengan fisik yang diukur 
berdasar jarak, kecepatan dan teknik) (Bloom, 1956). 
Keenambelas visualisasi tersebut diacak dan para audiens tidak diberi petunjuk mengenai 
pengkategorian visualisasi dalam 3 jenis kemampuan berpikir manusia. Alat bantu peraga 
visual diambil dari visual iklan cetak susu anak dan vitamin anak dari tahun 1990-an 
hingga 2000-an dari Indonesia maupun luar negeri. Hal ini disebabkan karena iklan susu 
dan vitamin untuk anak mayoritas berusaha memvisualisasikan anak cerdas. Pemilihan 
rentang waktu dan geografis publikasi iklan dilandasi alasan agar alat bantu peraga 
visual lebih beragam. Peneliti hanya mengambil visual iklan, menghilangkan teks, merek 
maupun produk agar audiens fokus pada visual dan tidak terpengaruh citra merek yang 
bersangkutan. 
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2. Ungkap data dengan metode wawancara
Metode wawancara yang digunakan adalah semi terstruktur di mana pertanyaan yang 
diajukan adalah pertanyaan terbuka dan netral di mana jawaban orang yang diwawancara 
tidak dikontrol. Pertanyaan terbuka banyak diawali dengan kata tanya bagaimana maupun 
mengapa (Herdiansyah, 2013). Wawancara akan dilakukan dalam 2 tahap:
a.  Proses seleksi tahap 1, responden disodori alat bantu peraga visual berupa 16 visualisasi 
anak cerdas. Mereka diminta memilih 5 visualisasi yang paling merepresentasikan 
anak cerdas beserta alasannya. Kemudian proses seleksi tahap 2, dari 5 visualisasi 
tersebut, mereka diminta memilih 3 visualisasi beserta alasannya. Dan di proses 
seleksi tahap 3, mereka diminta memilih 1 visualisasi yang paling merepresentasikan 
anak cerdas dan alasannya. 
b.  Responden kembali disodori alat bantu peraga visual berupa 2 alat peraga visual yaitu 
visualisasi yang paling banyak dipilih di proses seleksi tahap 2 dan tahap 3. 
3. Analisis data
Metode yang digunakan ialah Constant Comparative Analysis di mana peneliti 
menghubungkan data dengan ide, lalu ide dengan ide yang lain (Corbin, 1990). Analisis 
ini terdiri atas 3 tahap:
a.  Open coding: proses membedah, mendalami, membandingkan, menggali konsep dan 
mengkategorikan data.
b. Axial coding: menghubungkan antara satu kategori data dengan yang lain.
c. Selective coding: proses menyeleksi kategori inti yang secara sistematis berhubungan 
dengan kategori lainnya, memvalidasi hubungan antar kategori dan memperbaiki 
kategori yang membutuhkan revisi maupun pengembangan.
Teori yang digunakan dalam melakukan analisis adalah kajian semiotik Barthes 
(Tinarbuko, 2010). Kajian teori semiotik Barthes menjelaskan ada 2 tingkatan penandaan 
yaitu denotasi (tingkat penandaan yang menghasilkan makna eksplisit atau langsung), 
dan konotasi (tingkat penandaan yang menghasilkan makna implisit atau tidak langsung) 
(Tinarbuko, 2010). Pemaknaan konotatif inilah yang akan berusaha digali dari tiap alat 
peraga visual.
4. Kesimpulan
Menyimpulkan analisa data menjadi sebuah acuan teoritis.
Hasil dan Pembahasan
Responden
Jumlah responden adalah 11 orang dengan kriteria:
1. Geografi
Tempat tinggal : Jabodetabek
Lingkungan :  Perumahan
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2. Demografi
Jenis kelamin : Wanita
Usia : 28-38 tahun
Profesi : Karyawati yang merangkap sebagai ibu rumah tangga dengan 1-3 
anak yang berusia dalam rentang balita hingga SMP. 
Penghasilan : 6-12 juta rupiah/bulan
Pendidikan : Sarjana dari berbagai disiplin ilmu, mulai dari desain, manajemen, 
ekonomi, kedokteran
3. Psikografi
Kepribadian : Pekerja keras, selalu ingin yang terbaik bagi anak dan ingin 
memastikan masa depan yang terbaik bagi sang anak
Gaya hidup : Senin-Jumat, kehidupan sehari-harinya sangat sibuk. Mereka 
berusaha menyeimbangkan kehidupan kantor dengan rumah. 
Mereka bangun di waktu subuh untuk membantu persiapan anak 
berangkat sekolah seperti: mandi, sarapan, persiapan bekal, 
mengecek perlengkapan sekolah, sebelum akhirnya berangkat 
ke kantor. Siang hari di kantor, mereka biasa menelepon untuk 
mengecek kondisi anak atau berbincang sebentar dengan anak. 
Sekitar pukul 7 malam mereka pulang ke rumah. Setelah itu, mereka 
masih mempersiapkan makan malam, mengecek/membantu anak 
membuat PR/belajar, bermain sebentar dengan anak dan kemudian 
mengantarkan anak tidur. Di akhir pekan mereka berusaha 
menghabiskan waktu bersama keluarga, terutama anak. Mereka 
menonton bersama di bioskop, bermain di fasilitas permainan 
pusat perbelanjaan, berolah raga. Sesibuk apa pun, mereka selalu 
berusaha menjalin komunikasi dengan sang buah hati.
4. Tingkah Laku
Karena pendidikan yang cukup tinggi dan lingkup pergaulan di dunia kerja cukup 
luas, mereka terpapar pada banyak informasi dan kemajuan teknologi. Mereka sering 
membaca artikel perkembangan anak dan berbagai isu sosial, politik dan ekonomi. 
Gawai dan internet bukanlah barang asing untuk mereka. Mereka cukup aktif di media 
sosial untuk saling berbagi ataupun mencari informasi. Para ibu ini bekerja dengan 
alasan yang bervariasi, mulai dari kebutuhan ekonomi dan eksistensi diri. Karena 
tidak bisa menemani sang anak 24 jam sehari, mereka ingin menebusnya dengan 
memberikan yang terbaik bagi sang anak. Semua kebutuhan untuk mempersiapkan 
sang anak menyambut masa depan yang cerah coba mereka penuhi. 
Kenapa audiens dengan profil ini yang dipilih? Karena paparan terhadap informasi dan 
teknologi tinggi maka ada kemungkinan besar para ibu dengan profil yang dijabarkan di atas 
untuk mengalami perubahan pola pikir, dalam hal ini khususnya terhadap konsep anak cerdas. 
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Alat Peraga Visual
1. Kemampuan kognitif (aspek yang berkaitan dengan perkembangan otak seperti nalar 
atau proses berpikir). 
 Tabel 1 menunjukkan alat peraga visual yang dipilih dan interpretasi awal peneliti 
yang menyebabkan visualisasi tersebut menjadi alat peraga visual.
Tabel 1. Kemampuan Kognitif
Gambar Keterangan
Gambar 1. Alat Peraga Visual 1
Sumber: http://audetbook.com/?attachment_id=26
Makna konotatif yang ditangkap oleh 
peneliti adalah anak sedang dalam 
proses mengembangkan kecerdasan 
kognitif yaitu membaca dengan 
sangat serius untuk mengembangkan 
pengetahuan yang meliputi 
kemampuan mengenali, mengingat 
konsep, metode dan struktur. 
Visualisasi ini menekankan proses sang 
anak mengembangkan kecerdasan, 
bukan hasil.




Anak sedang dalam proses 
mengembangkan kecerdasan 
kognitif karena sedang menerapkan 
kemampuan berbahasa untuk 
berkomunikasi. Ketika mampu 
berkomunikasi artinya sang 
anak sudah mampu/sedang 
mengembangkan kemampuannya 
untuk menghubungkan, menilai/
mempertimbangkan sebuah peristiwa. 
Visualisasi ini bisa mencerminkan 
baik proses dan hasil; tergantung sudut 
pandang masing-masing.





Anak sedang berimajinasi oleh karena 
itu ia mempunyai kecerdasan kognitif. 
Visualisasi ini menekankan pada hasil.
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Visualisasi ini terbagi menjadi 2. 
Visual yang peneliti interpretasikan 
sebagai anak yang memiliki 
kecerdasan koginitif adalah kanan 
bawah. Anak tersebut mampu 
memecahkan persoalan, dalam hal ini 
persoalan matematika. Visualisasi ini 
menekankan pada hasil.
Gambar 5. Alat Peraga Visual 5
Sumber: https://www.adsofthe world.com/tax-
onomy/brand/pilot
Anak yang sedang berimajinasi 
menjadi seorang pilot sebagai cerminan 
bahwa ia memiliki kecerdasan kognitif. 
Visualisasi ini juga menekankan pada 
hasil.




Pahlawan super anak yang berhasil 
memecahkan masalah sehingga 
sebuah keluarga yang terdiri atas ayah 
ibu dan anak kembali berkumpul 
dengan bahagia. Visualisasi ini juga 
menekankan pada hasil, yaitu anak 
yang menjadi penyelamat karena 
memiliki kecerdasan kognitif.




Dua anak yang sedang role playing 
sehingga mereka menunjukkan 
kemampuan berimajinasi.
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Makna konotatif yang ditangkap oleh 
peneliti adalah dunia imajinasi anak. 
Hal ini menunjukkan bahwa anak 
mampu berimajinasi.
Gambar 9. Alat Peraga Visual 9
Sumber: https://www.adsoftheworld.com
/media/print/dobrynia_ninjadragon
Visualisasi naga merepresentasikan 
anak yang punya kemampuan hebat 
seperti naga. Visualisasi kepala tiga 
merepresentasikan multitalenta. 




Anak aktif yang mau berpartisipasi 
untuk memecahkan persoalan 
(representasi visual anak mengangkat 
tangan) dengan idenya yang cemerlang 
(representasi visual lampu). Seperti 
halnya gambar 7, 8 dan 9, gambar 10 
juga menekankan hasil.
2. Kemampuan afektif (aspek yang berkaitan dengan emosi seperti penghargaan, nilai, 
perasaan, semangat, minat, sikap).
 Tabel 2 menunjukkan alat peraga visual yang dipilih dan interpretasi awal peneliti 
yang menyebabkan visualisasi tersebut menjadi alat peraga visual.
Tabel 2. Kemampuan Afektif
Gambar Keterangan





Anak yang menunjukkan bahwa ia dapat 
mengatur emosinya sehingga mampu 
bersyukur.
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Gambar 12. Alat Peraga Visual 12
Sumber: https://www.youtube.com/
watch?v=KpZpi9R3R9E
Anak yang menunjukkan afeksinya 
terhadap sang ibu.
Gambar 13. Alat Peraga Visual 13
Sumber: http://marketeers. com/upaya-ultra-
milk-pertahankan-posisi-pemimpin-pasar/
Anak yang menunjukkan afeksinya 
terhadap keluarga adalah anak yang 
menuju pada kesuksesan (representasi 
bola dunia).
3. Kemampuan psikomotorik (aspek yang berkaitan dengan fisik, diukur berdasarkan 
jarak, kecepatan, teknik).
 Tabel 3 menunjukkan alat peraga visual yang dipilih dan interpretasi awal peneliti 
yang menyebabkan visualisasi tersebut menjadi alat peraga visual.
Tabel 3. Kemampuan Psikomotorik
Gambar Keterangan




Visualisasi yang merepresentasikan 
anak-anak yang aktif dalam berbagai 
olah raga fisik. 
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Gambar 15. Alat Peraga Visual 15
Sumber: https://www.pinterest.co.uk
/pin/276408495863568448/
Visualisasi yang merepresentasikan 
anak-anak yang aktif dalam berbagai 
olah raga fisik.




Visualisasi ini terbagi menjadi 2. 
Visual yang peneliti interpretasikan 
sebagai anak yang memiliki kecerdasan 
psikomotorik adalah visual kiri atas. 
Makna konotatif yang penulis tangkap 
adalah anak yang aktif dalam aktivitas 
olah raga fisik dan mampu berhasil 
menggapai kesuksesan (representasi 
tulisan score). Visualisasi ini 
merepresentasikan hasil.
Gambar 17. Alat Peraga Visual 16
Sumber: https://kvp213ucup.wordpress.
com/author/kvp213ucup/#jp-carousel-255
Anak yang menjadi seorang atlet yang 
berhasil menggapai kemenangan/
kesuksesan (representasi gambar 




Seperti yang telah dijelaskan di metode, di proses seleksi tahap 1, para ibu yang diwawancara 
diminta untuk memilih 5 visualisasi yang paling tepat merepresentasikan konsep anak cerdas. 
Dua visualisasi yang paling banyak dipilih di tahap ini adalah:
1.	 Gambar 3
Beberapa makna konotatif terkait anak cerdas yang dipersepsi:
a. Visualisasi mengambarkan anak yang punya alternatif ide. Anak yang cerdas 
adalah anak yang tidak terpaku pada satu cara penyelesaian masalah. Elemen 
yang terpenting divisualisasi ini adalah balon-balon pikiran yang berisi ide.
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b. Visualisasi menggambarkan anak yang punya banyak impian masa depan yaitu 
memiliki rumah, mobil dan pergi berlibur naik pesawat terbang. Elemen yang 
terpenting dari keseluruhan visualisasi adalah gelembung berisi impian masa 
depan.
c. Merepresentasikan anak yang mempunyai imajinasi tinggi karena bisa berkreasi 
dengan barang sehari-hari menjadi rumah-rumahan, mobil-mobilan dan mainan 
pesawat terbang. Elemen yang paling penting dari visualisasi ini adalah gelembung 
berisi berbagai benda kreasi sang anak.
d. Visualisasi anak dengan sorot mata tajam dan penuh semangat. Hal tersebut 
merupakan ciri-ciri anak cerdas.
Kelemahan visual gambar 3 dari sudut pandang para responden:
a. Elemen-elemen visual di dalam visualisasi tidak saling mendukung untuk 
mengisahkan sebuah cerita yang lengkap. Latar belakang visual rumah, pagar dan 
tanaman tidak memperjelas masalah apa yang sedang dipecahkan sang anak.
b. Visual tidak jelas apakah sang anak sedang berimajinasi atau sedang mencari ide 
untuk memecahkan masalah.
c. Visualisasi tidak menunjukkan aktivitas nyata yang dilakukan sang anak untuk 
menggapai mimpi masa depan yang tergambar di gelembung.
d. Visualisasi tersebut hanya merepresentasikan ciri-ciri anak cerdas, tapi tidak 
menunjukkan hasil/pembuktian/prestasinya.
e. Gestur terlalu statis, hanya ekspresi wajah yang berbicara.
2.	 Gambar 10
Beberapa makna konotatif terkait anak cerdas yang dipersepsi:
a. Anak yang punya banyak ide. Hal ini tercermin dari visual lampu yang menyala. 
Anak cerdas adalah anak yang punya banyak ide untuk menyelesaikan beragam 
permasalahan. Elemen yang terpenting di visual ini bukan anak yang angkat 
tangan melainkan visual lampu yang menyala. 
b. Anak yang aktif, penuh semangat, berinisiatif, berani untuk mengemukakan 
idenya. Anak yang cerdas adalah anak yang berani, punya kepercayaan diri untuk 
mengekspresikan pendapat dan idenya. Elemen yang terpenting di visual ini adalah 
ekspresi dan pandangan mata sang anak yang antusias dan gestur tangannya yang 
terangkat. 
Kelemahan visual gambar 10 dari sudut pandang para responden:
a. Seragam yang dikenakan sang anak merepresentasikan ia berada di dalam kelas. 
Oleh karena itu, visualisasi ini mengarah ke cerdas secara akademis, padahal 
cerdas bukan hanya masalah pintar di kelas, melainkan juga dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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b. Gestur tubuh sang anak secara keseluruhan statis, hanya ekspresi wajah dan 
pandangan matanya saja yang tampak antusias. 
c. Anak tidak dilahirkan cerdas, melainkan melalui bimbingan orang tua. Oleh 
karena itu akan lebih baik jika visual ditambah visualisasi yang merepresentasikan 
kedekatan dengan orang tua. 
Di proses seleksi tahap 2, para responden diminta untuk memilih 3 gambar yang paling tepat 
merepresentasikan konsep anak cerdas dari 5 gambar yang telah dipilih sebelumnya. Berikut 
adalah visualisasi yang paling banyak dipilih di tahap 2:
1.	 Gambar 4
Kesemua responden yang mengemukakan pendapat mengenai gambar 4, 
menyampaikan persepsi yang sama mengenai makna konotatif yang ditangkap dari 
visualisasi tersebut. Makna konotatif terkait anak cerdas yang dipersepsi:
a. Anak yang pintar secara akademis dan secara fisik. Sang anak mampu 
menyelesaikan persoalan di akademis maupun di lapangan olah raga. Oleh 
karena makna tersirat selanjutnya yang dipersepsi dari visualisasi tersebut adalah 
multitalenta. Elemen terpenting dari gambar itu adalah soal matematika yang 
berhasil diselesaikan dan bola yang masuk ke ring basket (dibuktikan dengan 
tulisan score).
Kelemahan visual gambar 10 dari sudut pandang para responden:
a. Hal terpenting dari anak cerdas adalah punya banyak ide, bukan multitalenta. 
Masalah yang akan dijumpai sang anak di masa depan sangat beragam. Oleh 
karena itu, jika mengandalkan talenta, tak terhitung jumlah talenta yang harus ia 
punya. Berbeda dengan ide, anak yang punya banyak ide dapat menyelesaikan 
apa pun masalah yang ia hadapi.
b. Hal lain adalah visualisasi anak cerdas menggambarkan pencapaian kesuksesan 
sang anak di masa depan. Anak yang bisa menyelesaikan soal matematika maupun 
pandai berolah raga belum tentu bisa sukses di masa depan.
c. Tidak menampilkan gambar anak perempuan. Padahal anak perempuan tak kalah 
cerdas dibanding anak laki-laki.
d. Tidak menampilkan teman-teman sang anak sehingga tidak tergambar bagaimana 
kehidupan sosial sang anak. Anak yang cerdas tidak hanya berprestasi secara 
akademis dan non akademis melainkan mampu berinteraksi dengan teman-
temannya secara baik.
e. Prestasi yang ditampilkan perlu lebih ditonjolkan, misalnya dengan menambahkan 
gambar piala. 
f. Visualisasi hanya menggambarkan anak bisa mengerjakan soal matematika. 
Bagaimana dengan mata pelajaran yang lain? Kesemua mata pelajaran tidak 
kalah penting. 
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Di proses seleksi tahap 3, para responden diminat memilih 1 gambar yang menurut persepsi 
mereka paling tepat merepresentasikan konsep anak cerdas dari 3 gambar yang telah dipilih 
sebelumnya. Berikut adalah visualisasi yang paling banyak dipilih di tahap 3:
1.	 Gambar 9
Penafsiran para ibu mengenai visualisasi ini cukup beragam dan berbeda secara 
ekstrim. Beberapa makna konotatif terkait anak cerdas yang dipersepsi:
a. Visualisasi wajah menggambarkan ekspresi jahil. Anak yang jahil adalah anak 
yang punya banyak ide. Anak yang punya banyak ide biasa bisa memecahkan 
beragam masalah. Anak seperti inilah yang disebut anak cerdas. Dengan kata lain 
anak cerdas adalah anak yang mampu bertahan dalam beragam situasi karena 
mempunyai banyak ide untuk selalu memecahkan tiap masalah yang ia hadapi.
b. Berkepala tiga merepresentasikan banyak ide. Anak cerdas adalah anak yang 
punya banyak ide karena mampu menyajikan beragam alternatif solusi jika 
menghadapi masalah.
c. Berkepala tiga merepresentasikan multitalenta. Anak yang cerdas adalah yang 
tidak hanya menguasai 1 kemampuan saja.
d. Visualisasi ini tidak ada hubungannya sama sekali dengan anak cerdas. Visualisasi 
monster identik dengan sesuatu yang negatif, destruktif.
e. Visualisasi monster ini menyerupai kura-kura, jadi tidak ada hubungannya dengan 
anak cerdas. Kura-kura identik dengan lambat.
f. Visualisasi ini tidak merepresentasikan anak cerdas karena manusia yang 
merupakan makhluk yang paling sempurna di antara makhluk lain tidak pantas 
disimbolkan dengan makhluk lain. 
Kelemahan visual gambar 9 dari sudut pandang para responden:
a. Monster merepresentasikan keburukan sehingga tidak pantas digunakan sebagai 
simbol manusia, apalagi anak cerdas.
b. Bentuk makhluk tidak jelas sehingga beberapa dari para ibu yang diwawancara tidak 
mendapatkan asosiasi makhluk apakah itu. Ada beberapa yang mengasosiasikan 
dengan kura-kura, tapi mereka merasa asosiasi tersebut kurang tepat karena 
karakter kura-kura lambat.
c. Visualisasi tiga kepala bisa memiliki lebih dari satu penafsiran. Bisa ditafsirkan 
sebagai anak yang punya banyak ide, tapi juga dapat dipersepsi bahwa dalam 1 
tubuh terdapat 3 pikiran yang berbeda. Hal semacam itu berujung pada penyakit 
kejiwaan.
d. Monster memegang tongkat sehingga ada kesan sebagai berandalan yang akan 
berkelahi.
e. Tubuh monster terlalu banyak kerutan dan secara keseluruhan desain karakter 
kurang bergaya kartun yang kekanak-kanakan sehingga monster tersebut kurang 
merepresentasikan anak-anak.
f. Monster naga bisa diganti dengan apa pun, termasuk dengan visual anak normal, 
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karena yang terpenting adalah ekspresi jahil dan 3 kepala, bukan makna sosok 
naga.
Di tahap selanjutnya, para responden kembali disodorkan alat peraga visual yang paling 
banyak dipilih di proses seleksi tahap 2 dan 3. Alat peraga tersebut merupakan gambar 4 dan 
9. Dari 11 responden, 80% memilih gambar 4, dan hanya 20% yang milih gambar 9. Alasan 
responden memilih gambar 4 kurang lebih masih sama seperti di tahap sebelumnya yaitu 
visualisasi merepresentasikan anak yang multitalenta. Elemen terpenting dalam visualiasi 
tersebut adalah prestasi yang dicapai oleh anak tersebut yaitu menyelesaikan soal matematika 
dan memasukkan bola ke ring basket. Elemen lain yang memperkuat adalah ekspresi sang 
anak yang tampak menikmati kedua kegiatan yang membutuhkan kecerdasan yang berbeda 
tersebut. Hal itu merepresentasikan sang anak mudah beradaptasi dalam berbagai situasi. 
Mayoritas responden tidak memilih gambar 9 karena memang tidak bisa merepresentasikan 
visualisasi tersebut dengan anak cerdas. Sementara itu responden yang memilih gambar 9 juga 
masih mengemukakan alasan yang sama yaitu visualisasi tersebut merepresentasikan anak 
yang banyak ide/akal yang berguna untuk menyelesaikan berbagai tantangan yang akan ia 
hadapi di masa depan. 
Perbedaan Interpretasi Peneliti dan Responden
Di tahap awal penelitian, untuk memilih alat peraga visual, peneliti sudah membuat 
interpretasi konsep anak cerdas terhadap masing-masing visualisasi. Namun ternyata ketika 
melakukan wawancara, beberapa visualisasi mendapatkan interpretasi yang sangat berbeda 
dari para responden. Gambar 8 dimaknai salah satu responden sebagai anak yang cerdas 
dengan alasan anak yang cerdas adalah anak yang hidup dengan sehat; rajin makan buah dan 
dekat dengan alam. Makna anak yang imajinatif sama sekali tidak ditangkap oleh responden. 
Gambar 13 dimaknai beberapa responden sebagai representasi anak cerdas karena adanya 
harapan bahwa anak tersebut akan sukses di masa depan sehingga bisa membawa keluarganya 
ke tingkat kehidupan yang lebih baik (berlibur ke luar negeri). Responden tidak mengaitkan 
afeksi terhadap keluarga dengan kecerdasan. Anak yang cerdas adalah anak yang memiliki 
kemapanan ekonomi di masa depan. 
Konteks
Dalam sesi wawancara, peneliti menanyakan dari mana para responden mendapatkan 
pemahaman konsep anak cerdas yang telah mereka lontarkan sebelumnya. Berikut adalah 
beberapa jawaban mereka:
a.	 Pengalaman personal semenjak masa kecil
Contoh kasus: sejak kecil, adik responden adalah anak yang punya banyak ide 
untuk memecahkan berbagai persoalan. Sewaktu dewasa, berbekal kemampuannya 
menelurkan ide, sang adik dapat lebih mudah mengatasi tantangan demi tantangan 
kehidupan. 
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b. Didikan keluarga
Contoh kasus: Sedari kecil, orang tua menanamkan bahwa anak yang cerdas itu 
harus sukses di sekolah. Karena itu ia punya persepsi yang sama dan ketika sekarang 
menjadi seorang ibu menerapkan persepsi tersebut kepada anaknya. Anak harus 
membahagiakan orang tuanya di masa depan. Oleh karena itu sang anak harus punya 
impian sukses di masa depan. Sang anak harus berprestasi agar masa depannya lebih 
terjamin.
Analisis
Konsep Kecerdasan dari Sudut Pandang Responden
Respon dari para ibu yang diwawancara sangat beragam. Namun dari kesemua jawaban itu 
dapat ditarik benang merah yaitu mayoritas persepsi para responden mengenai anak cerdas 
masih dominan di kecerdasan kognitif. Ruang lingkup kecerdasan kognitif tidak dibatasi 
dalam bidang akademis. Hal ini ditunjukkan melalui gambar 10 yang mendapatkan kritikan 
karena hanya menampilkan suasana anak dalam pendidikan akademis. Berdasarkan kesamaan 
tanggapan responden terhadap gambar 3, 4, 9, 10, kecerdasan kognitif dimaknai secara lebih 
luas yaitu anak yang cerdas adalah anak yang bisa memecahkan masalah apa pun.
Bagaimana agar sang anak dapat memecahkan masalah? Sang anak haruslah mampu 
melahirkan banyak ide dan multitalenta. Di titik inilah kecerdasan psikomotorik dan afektif 
ternyata juga dianggap penting oleh para responden. Anak yang multitalenta diharapkan punya 
kecerdasan kognitif yang diikuti kecerdasan psikomotorik dan juga afektif. Selain sukses di 
bidang akademis, sang anak diharapkan bisa menyeimbangkan hidupnya dengan sukses di 
bidang non akademis (seperti olah raga fisik) dan mampu berinteraksi sosial dengan baik. 
Kecerdasan sang anak penting untuk dibuktikan melaui prestasi/hasil yang diraih. Seperti 
halnya visual soal matematika yang berhasil diselesaikan dan bola yang masuk ke ring basket 
di gambar 4, mayoritas responden mementingkan penekanan hasil dibandingkan dengan 
proses. Walau banyak mendapatkan paparan dari media, baik dari dalam negeri maupun luar 
negeri, pengaruh utama yang membentuk persepsi para responden mengenai konsep anak 
cerdas tetaplah pengalaman personal dan didikan keluarga. 
Preferensi Representasi Visual Anak Cerdas
Respon para ibu terhadap alat peraga visual yang disajikan juga sangat beragam. Menurut 
mereka, tidak ada alat peraga visual yang merepresentasikan anak cerdas secara sempurna. Dari 
keseluruhan alat peraga visual, interpretasi responden yang paling seragam adalah gambar 4. 
Kenapa demikian? Setting berupa papan tulis dan ring basket divisualisasikan dengan sangat 
jelas. Kedua setting itu adalah lingkungan yang sangat akrab bagi para responden. Sosok 
anak yang ditampilkan dalam visualisasi juga sangatlah normal seperti layaknya anak dalam 
kehidupan sehari-hari yang akrab dengan para responden. Persoalan yang dipecahkan sang 
anak yaitu matematika dan basket lagi-lagi adalah kegiatan anak sekolah pada umumnya yang 
REPRESENTASI VISUAL ANAK CERDAS DARI SUDUT PANDANG ORANG TUA
Budi Sriherlambang, Angela Oscario, Laura Christina Luzar, Liliek Adelina Suhardjono
Jurnal Dimensi DKV Seni Rupa dan Desain, Volume 4, Nomor 2, Oktober 2019, pp 187-204
202
biasa ditemui para responden. Semua elemen visual yang akrab dengan responden dan saling 
melengkapi satu sama lain menggiring persepsi para responden untuk membangun interpretasi 
cerita yang seragam. 
Sementara itu sebaliknya, gambar 9 mendapatkan interpretasi yang perbedaannya cukup 
ektrim. Sebanyak 20% responden, yang merasa gambar 9 adalah representasi paling tepat 
untuk konsep anak cerdas, sangat konsisten dengan pendapat mereka di tiap tahap wawancara. 
Mereka tidak pernah mengubah pilihan sama sekali dan sangat yakin dengan pendapat mereka. 
Namun 80% responden sama sekali tidak dapat mengaitkan visualisasi tersebut dengan konsep 
anak cerdas. Kenapa demikian? Setting dan sosok makhluk yang imaginatif tidak akrab dengan 
keseharian para responden. Oleh sebab itu mereka tidak dapat membuat asosiasi sang makhluk 
dengan konsep anak cerdas. Namun beberapa responden, yang dapat menemukan detail visual 
yang akrab dengan keseharian mereka (seperti kesepakatan makna ekspresi jahil dan visual 
kepala tiga), dapat secara lebih bebas mengaitkan visualisasi tersebut dengan konsep anak 
cerdas berdasarkan pengalaman mereka. Elemen-elemen visual yang asing dan tidak dirancang 
untuk mengarahkan audiens pada satu cerita yang mutlak membuat visualisasi ini dapat 
diinterpretasikan secara beragam. Kelebihan visualisasi semacam ini adalah audiens dapat 
mengaitkan sendiri (mengimajinasikan) visual dengan pengalaman personal mereka sehingga 
mereka merasa lebih terlibat dalam pembentukan makna dan akibatnya visualisasi tersebut 
lebih terasa emosional dan bermakna. Namun kelemahannya adalah tidak semua audiens 
dapat mengaitkan visual dengan pengalaman personal mereka sehingga visualisasi menjadi 
tidak relevan bagi mereka. Masukan yang para responden berikan untuk merevisi visualisasi 
gambar 9 bertujuan membuat visual lebih relevan dengan pengalaman keseharian mereka. 
Hal yang serupa terjadi pada gambar 3, 8, dan 13. Elemen-elemen visual dalam gambar 3 
dan 13 tidak saling melengkapi untuk menceritakan/mengarahkan sebuah cerita yang utuh 
kepada audiens sehingga membuka peluang terjadinya beragam interpretasi. Sementara itu 
elemen-elemen visual gambar 8 asing dengan keseharian para responden sehingga mereka 
harus menggunakan daya imajinasi untuk mengaitkan dengan pengalaman mereka. 
Simpulan
Paparan media dan teknologi yang berkembang dengan sangat dinamis rupanya belum 
menjadi faktor utama yang menggerakkan pola pikir masyarakat terhadap konsep anak 
cerdas. Pengalaman personal dan didikan keluarga yang menjadi penentu utama. Berdasarkan 
pengalaman personal dan didikan keluarga, kecerdasan kognitif bukanlah satu-satunya 
kecerdasan yang penting untuk dimiliki anak. Anak yang cerdas adalah anak yang memiliki 
keseimbangan antara kecerdasan kognitif, psikomotorik dan afektif. Dengan beragam 
kecerdasan yang seimbang tersebut, anak cerdas bisa menghadirkan beragam solusi untuk 
mengatasi berbagai persoalan yang dihadapinya di mana pun ia berada. Dari sudut pandang 
para ibu, dibandingkan dengan proses menuju cerdas, hasil atau prestasi yang diperoleh anak 
cerdas lebih penting. 
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Memvisualisasikan konsep anak cerdas bukanlah sebuah pekerjaan yang mudah bagi para 
desainer komunikasi visual. Ada dua pendekatan visualisasi yang dapat ditempuh:
1.	 Visualisasi yang menggiring audiens pada satu makna yang mutlak. 
 Menggunakan elemen-elemen visual yang saling mendukung dan akrab dengan 
keseharian para audiens (memiliki kesamaan interpretasi makna secara universal).
Misalnya visual anak dengan seragam sekolah yang berhasil menjawab soal matematika 
di ruang kelas adalah elemen-elemen visual yang saling mendukung karena dapat 
memperkuat cerita bahwa sang anak berprestasi secara akademis. Keseluruhan elemen 
visual itu akrab dengan kehidupan sehari-hari para ibu. Melalui visualisasi semacam 
ini, para desainer komunikasi visual dapat menyampaikan pesan tanpa banyak distorsi 
makna kepada audiens.
2. Visualisasi yang membuka banyak interpretasi makna. 
 Para audiens diajak untuk mengaitkan elemen-elemen visual dengan pengalaman 
mereka dan lebih lanjut memaknai gambar tersebut. Misalnya oleh salah satu 
responden, visualisasi makhluk berkepala tiga dengan ekspresi jahil diasosiasikan 
dengan karakter anak cerdas di film favoritnya yang memiliki ekpresi jahil yang sama. 
Karena adanya keterlibatan yang lebih besar dari para audiens untuk memberikan 
pemaknaan, visualisasi semacam ini lebih memiliki ikatan emosional dan diingat oleh 
para audiens. Namun sisi negatifnya, belum tentu semua audiens dapat mengaitkan 
elemen-elemen visual tersebut dengan pengalaman mereka. 
Kedua pendekatan visualisasi tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing 
sehingga tidak dapat disimpulkan mana yang lebih baik. Pendekatan visualisasi mana yang 
sebaiknya digunakan tergantung strategi komunikasi yang diterapkan. Namun terkait konsep 
anak cerdas, mayoritas para ibu lebih menyukai pendekatan visualisasi yang menggiring 
audiens pada satu makna mutlak.  
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